

ABSTRAK

Oki Fianti dan Agustin Fitrianingsi Simalango. 2017. Pembuatan Kristal Silika Dari Abu Bagas Tebu Dan Aplikasinya Sebagai Adsorben Pada Distilasi Adsorpsi Etanol Air. Skripsi. Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Megawati, S.T., M.T. dan Radenrara Dewi Artanti Putri S.T., M.T.


Industri gula tebu menghasilkan limbah berupa bagas tebu yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan bagas tebu yang memiliki kandungan silika 40,2% menjadi kristal silika. Tujuan pembuatan kristal silika dijadikan sebagai adsorben dalam meningkatkan konsentrasi etanol dan mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah abu bagas tebu. Kristal silika merupakan adsorben yang bersifat hidrofilik.
Pembuatan kristal silika dilakukan dengan pencucian abu bagas tebu menggunakan HCl 1M. Ekstraksi silika menggunakan pelarut NaOH, dengan variasi konsentrasinya 0,5; 1; 1,5 dan 2M. Variasi waktu ekstraksi 30, 60 dan 90 menit dan pengendapan menggunakan HCl 1M sampai pH campuran 7. 
Pada penelitian ini rendemen silika tertinggi didapatkan dari konsentrasi pelarut NaOH 2 M dengan waktu ekstraksi 90 menit yaitu 45,5% berdasarkan berat bahan baku. Hasil uji Fourier Transform Infrared (FTIR) menunjukkan kristal silika yang dihasilkan memiliki gugus fungsi yang sama dengan silika. Kristal silika dianalisis menggunakan Brunauer, Emmet, Teller (BET) sehingga didapatkan luas permukaan sebesar 407 m2/g, diameter pori 3,806 angstrom, dan volume pori 0,276 x10-2 cm3/g. Model homogen (-rsilika=kCsilikaCNaOH) dapat mendiskripsikan secara kuantitatif ekstraksi silika dari abu bagas tebu dengan nilai k= 0,0156 L/mol.menit. Aplikasi silika sebagai adsorben untuk distilasi adsorpsi campuran etanol-air sangat menjanjikan. Kadar etanol awal 96%wt dapat meningkat menjadi 99,298%wt  kondisi ini sudah melalui titik azeotropnya.

[bookmark: _GoBack]Kata kunci: Abu bagas tebu, adsorpsi, ekstraksi, kristal silika.
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